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ABSTRAK

Eria Yolanda.2017:“Kriya Tapestri Dalam Objek Kucing”. Karya Akhir.
Program Studi Pendidikan Seni Rupa. Jurusan Seni
Rupa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri
Padang. Pembimbing | Dra. Minarsih. M. Sn. dan
Pembimbing Il Drs. Erwin A. M. Sn.

Kucing dengan segala tingkah lakunya adalah salah satu binatang yang
paling dekat manusia. Manusia senang kucing sebagai binatang kesayangan
karena bentuknya yang cantik, ramah, manja dan bersahabat. Namun demikian,
manusia ada juga yang tidak menyukai kucing. Bukan Cuma ditelantarkan, tapi
malah diperlakukan sebagai permainan untuk kepuasan dirinya, seperti ditembaki
dengan pistol mainan sampai mati dengan berlumuran darah. Manusia juga tega
melempar kucing dari ketinggian rumah bertingkat dua. Padahal kalau di dalam
agama islam kucing itu adalah hewan kesayangan bagi Nabi Muhammad SAW.

Perwujudan konsep berkarya mewujudkan bentuk kucing sebagai objek
utama yang menggambarkan kondisi kucing tersebut. Ide tentang ini penulis
wujudkan dalam lima tahapan di antaranya; persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi
konsep, dan tahap penyelesaian yang diakhiri dengan melakukan pameran.

Setelah melakukan serangkaian proses penciptaan yang panjang maka
terciptalah 7 karya seni tapestri dengan teknik giordes, diantaranya : 1) Balutan
Warna, 2) Kucing Hutan, 3) Tatapan Sendu, 4) Tatapan yang Menyimpan
Kemarahan, 5) Marah, 6) Karakter, 7) Campuran. Karya tersebut mengandung
sebuah cerita akan kesedihan dan keluh kesah kucing.

Kata kunci: Kucing, Tapestri, Teknik geordes dan soumak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Tapestri merupakan salah satu cabang dari kriya seni melalui proses tenun
atau sering disebut dengan tekstil. Di dalam pameran seni rupa terutama di
wilayah Regional Sumatra karya tapestri ini masih langka ditemui, sehingga
keikutsertaannya masih sedikit yang bisa dinikmati atau diapresiasi oleh
masyarakat.

Dalam menciptakan karya tapestri terutama pada (teknik geordes) penulis
telah memperoleh ide serta keterampilan dalam beberapa semester, merasa bahwa
teknik geordeas ini cocok dan menyenangkan untuk dikembangkan. Dikehidupan
sehari-hari dan banyak melihat karya tapestri dalam bentuk produk keset kaki,
taplak meja, dan syal. Sebagai karya seni, tapestry dapat juga dijadikan sebagai
hiasan dinding.

Kucing dengan segala tingkah lakunya adalah salah satu binatang yang
paling dekat dan banyak dipelihara manusia. Orang senang memelihara kucing
sebagai binatang kesayangan karena bentuknya yang cantik, ramah, manja dan
bersahabat. Suwet dan Budiana (2006:3) menyatakan : “Sa’at ini banyak orang
memelihara kucing sebagai binatang kesayangan di rumah. Bentuknya yang
cantik, ramah dan bersahabat menjadi kucing sebagai hewan peliharaan yang
menyenangkan”.

Namun demikian, sebagian manusia ada juga yang tidak menyukai kucing.
Penulis melihat kejadian manusia menelantarkan kucing jalanan. Bukan cuma

ditelantarkan, tapi malah diperlakukan sebagai permainan untuk kepuasan dirinya



seperti ditembaki dengan pistol mainan sampai mati berlumuran darah. Manusia
juga tega membuang kucing dari ketinggian rumah bertingkat dua. Ada juga
kucing hutan yang diburu oleh sekelompok manusia untuk dijadikan makanannya.
Padahal kalau di dalam agama Islam, kucing itu haram apabila dimakan, apalagi
kucing hutan sekarang sudah langka atau susah ditemukan. Seharusnya manusia
tidak memburu kucing hutan, karena kucing hutan juga masih mempunyai
kehidupan di hutan.

Banyak lagi kejadian membuat hati pilu dengan kelakuan manusia yang
tidak peduli dengan kucing jalanan seperti kucing “mengeong” meminta sisa
makanan dari manusia, tapi apa yang didapatkan kucing tersebut? Yaitu
tendangan, siraman air bekas cucian tangan. Apakah manusia itu masih
mempunyai hati nurani?. Keadaan ini membuat hati sedih. Seorang manusia yang
mempunyai hati nurani tidak akan tega menyiksa makhluk hidup lainnya.
Manusia mempunyai rasa, yaitu rasa takut, tidak ingin menyakiti, dan tidak ingin
disakiti karena manusia ini diciptakan untuk saling menyanyangi sesama makhluk
hidup. Sesungguhnya kucing atau hewan lainnya butuh dicintai, bukankah
manusia sebagai makhluk yang serba bisa wajib berbagi cinta dan memenubhi
kebutuhan mereka?. Rasulullah S.A.W. sangat menyayangi kucing dan bahkan
Rasulullah S.A.W. juga sangat perhatian dan sayang terhadap semua binatang,
semua diperlakukan secara baik oleh Rasulullah S.A.W. Rasulullah S.A.W. juga
mempunyai seekor kucing yang diberi nama Muezza selalu bersuara (mengeong)
ketika mendengar azan. Pernah juga Rasulullah S.A.W. ingin mengambil

jubahnya dan Muezza ketika itu sedang tertidur di atasnya, karena tidak ingin



membangunkan Muezza yang sedang tertidur di atas jubahnya, maka Nabi pun
memotong belahan lengan yang ditiduri oleh Muezza. Betapa sayangnya dan
mulianya akhlak Rasulullah S.A.W.

Kucing ini tidak najis. Sesungguhnya kucing merupakan hewan yang
sering dijumpai dan berada di sekeliling kita. “(HR. At Tirmidzi, Abu Daud, An
Nasa’i, Ibnu Majah, Ad Darimi, Ahmad, Malik, Syaikh Al Albani dalam Irwa’ul
Gholil no.173 mengatakan bahwa hadits ini shohih). Cerita Rasulullah S.A.W. ini
dapat disimpulkan manusia itu seharusnya mencontoh sifat seorang Nabi yang
memperlakukan mekhluk hidup lainnya (hewan) secara baik dan disayangi.

Banyak cara dan media yang bisa digunakan untuk mengungkapkan rasa
senang atau rasa gelisah seseorang seperti melalui media, patung, lukis, keramik,
dan lain sebagainya. Namun, penulis tertarik untuk menggunakan tapestri sebagai
bahasa ungkap dalam memvisualisasikan karya tentang kucing tersebut. Hal ini
dikarenakan penulis ingin ingin mengembangan keterampilan yang penulis
dapatkan pada mata kuliah Kriya Tekstil Dasar sampai mata kuliah Kriya Tekstil
Paket tiga.

Selain untuk mengembangkan keterampilan penulis juga mempunyai
alasan mengapa memilih Tapestri sebagai media ungkap bentuk kucing yaitu
untuk memperjelas dan memberikan sensasi bentuk nyata dari objek kucing yang
bisa diraba bulunya hanya dengan menggunakan teknik geordes.

Berdasarkan keprihatinan dan ketertarikan diatas, penulis termotivasi
ingin menciptakan karya Tapestri dengan teknik giordes dan somak. Untuk itu

penulis member judul Karya Akhir “ Kriya Tapestri Dalam Objek Kucing”.



B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, bahwa kucing
merupakan salah satu hewan yang cantik, manja dan bersahabat dijadikan objek
dalam pembuatan kriya tapestri. Untuk itu penulis merumuskan ide penciptaan :

yaitu “Bagaimana memvisualisasikan objek kucing dalam karya tapestri”.

C. Orisinalitas

Di dalam penciptaan karya merujuk kepada karya master seni serat
Indonesia Biranul Anas yang berjudul “Maghrib di Agra”, 1997. Karya tersebut
menggambarkan komposisi yang sangat menarik dan indah. Beliau mempunyai
kemampuan yang luar biasa seperti dalam mengembangkan teknik tekstil hingga
mampu menjadi wahana bagi gagasan komposisional apapun. Karya-karya Anas
banyak bercerita tentang kebudayaan. Disetiap karyanya disertakan motif-motif
tradisi. Seperti motif batik “udan liris”.

Karya ini mengungkapkan tentang rasa senang dalam membuat karya yang
disukai dan merasa hiba terhadap kucing jalanan. Biranul Anas banyak
menceritakan tentang kebudayaan sedangkan penulis banyak mengungkapkan
tentang rasa sayang dan ketertarikan untuk menciptakan hal yang manja, dan lucu
seperti yang ada pada kucing. Perbedaan yang paling menonjol adalah dari segi
teknik. Biranul cenderung menggabungkan beberapa teknik seperti teknik tapestri,
sulam, sehingga beliau menamakan karyanya dengan seni serat. Sementara

penulishanya memakai teknik dasar tapestri (geordeas). Kesamaan Kkarya



“Maghrib di Agra” dan subjek Kucing yang akan ciptakan sebagiannya sama-

sama memakai teknik tapestri.

Gambar 1
“Magrib di Agra”
(Sumber : Buku Biranul Anas, 2016)
Reproduksi: Eria Yolanda

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Sesuai dengan latar belakang pemilihan objek karya yang telah dikemukakan
di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan karya ini adalah:

Memvisualisasikan kriya tapestry dalam objek kucing.



2. Manfaat

Karya ini diharapkan bermanfaat bagi:

a.

Diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, wawasan dan
keterampilan serta kreativitas dalam karya tepestri dengan teknik giordes.
Masyarakat dengan adanya karya tapestri ini dipamerkan, masyarakat bisa
mengapresiasi bahwa ada karya rupa dalam teknik lain selain dari yang
biasa masyarakat nikmati ( lukis, patung, grafis, keramik, dan lain-lain.

Memberi reverensi bagi mahasiswa seni rupa dalam berkarya seni.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penciptaan karya akhir ini, yaitu karya yang dihasilkan
sebanyak 7 karya berupa Fine-Craft, dengan tema kucing yang menampilkan
tentang bagimana kesedihan dan keluh kesah kucing. Adapun judul karya yang
dihasilkan adalah balutan warna, kucing hutan, tatapan sendu, tatapan yang
menyimpan kemarahan, marah, karakter, dan campuran. Teknik pembuatan yang
digunakan adalah tapestri.

Teknik geordes digunakan pada objek kucing sehingga objek kucing sangat
menonjol dari latar belakang. Sedangkan pada latar belakang menggunakan teknik

soumak sehingga hanya terkesan datar.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dari penciptaan karya akhir ini
adalah :
1. Bagi penulis, dengan karya seni ini mendapatkan ide dan motivasi baru agar lebih
baik lagi dalam berkarya seni rupa yang akan datang.
2. Bagi masyarakat, karya ini dapat menjadi salah satu media inspirasi atau bahan acuan

dalam proses berkarya seni rupa.

3. Bagi mahasiswa jurusan seni rupa yang akan mengambil jalur karya akhir, setelah
melihat dan membaca karya akhir penulis ini hendaknya dapat dijadikan masukkan

dan perbandinganagar dapat membuat karya-karya yang lebih baik dan dapat
79
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melahirkan karya dengan bentuk-bentuk baru, dengan menjadikan karya acuan.

Melalui karya tapestry ini diharapkan masyarakat akan lebih mengenal seni tapestry.
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